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1.1 Latar Belakang  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah merupakan 
suatu hal yang perlu mendapat perhatian dalam dunia pendidikan. 
Masalah dalam kehidupan sehari-hari yang kompleks dan tidak 
sederhana banyak berkaitan dengan fenomena alam sehingga diperlukan 
IPA untuk memahami dan memecahkan masalah tersebut. Pada Abad 
ke-21, dunia menghadapi tantangan penting, kompleks, berhubungan 
dan masalah tentang perkembangan dan gaya hidup manusia (Ull et al., 
2014), sehingga diperlukan solusi permasalahan yang kompleks dan 
melibatkan berbagai bidang ilmu. Oleh karena itu, pengetahuan IPA 
secara terpadu dipandang perlu untuk dibelajarkan kepada siswa di 
sekolah dasar dan menengah.  
Pembelajaran IPA yang efektif merupakan pusat dari pendidikan IPA 
(National Research Council, 1996). Guru IPA harus menciptakan 
lingkungan belajar di mana siswa sebagai pebelajar yang aktif. 
Pembelajaran IPA haruslah inovatif sehingga siswa ditantang untuk 
berpikir kompleks dan positif, serta diharapkan memperoleh 
pengetahuan, ketuntasan keterampilan dan pendekatan sikap ilmiah 
dalam cara integrasi (Wilujeng, 2011). Integrasi IPA dipandang sebagai 
subjek interdisiplin yang memberikan kesempatan siswa untuk 
mempelajari masalah kehidupan sehari-hari yang relevan ditinjau dari 
perspektif berbagai bidang ilmu termasuk Biologi, Kimia, Fisika dan 
Ilmu Kebumian. 
Penelitian terkait keterpaduan IPA telah dilakukan oleh Wilujeng 
(2011) dengan cara mengembangkan program IPA terpadu bagi calon 
guru IPA SMP. Hal ini menunjukkan bahwa calon guru dan guru IPA 
SMP perlu dibekali pemahaman, pengetahuan IPA terpadu karena guru 
berperan penting dalam pembelajaran IPA di sekolah. Pembelajaran IPA 
secara terpadu perlu diberikan kepada calon guru IPA melalui program 
perkuliahan dan guru IPA melalui program pelatihan guru IPA. 
Pada Panduan Pengembangan Pembelajaran IPA terpadu dinyatakan 
bahwa jika guru hendak melakukan pembelajaran terpadu dalam IPA, 
sebaiknya memilih tema yang menghubungkaitkan antara IPA-
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lingkungan-teknologi-masyarakat (Pusat Kurikulum, 2007). Guru harus 
kreatif dalam menyiapkan pembelajaran IPA di kelas. Guru diharuskan 
lebih peka dalam melihat permasalahan aktual yang berada di sekitar 
kehidupan peserta didik. Sebagai contoh, guru dapat membuat tema-
tema besar dalam pembelajaran IPA SMP yang mencakup bidang kajian 
Biologi, Fisika, Kimia. Tema-tema terkait dibuat semenarik mungkin 
untuk memotivasi siswa. Pembelajaran IPA terpadu dengan tema 
tertentu dapat memacu siswa berpikir kompleks dan menjadi tugas guru 
untuk memilih pendekatan/model pembelajaran yang tepat sehingga 
pembelajaran IPA menjadi menarik. 
Berbagai penelitian terkait pembelajaran IPA di sekolah telah 
dilaporkan oleh beberapa peneliti,  di antaranya Kuhn & Müller (2014) 
telah melakukan penelitian mengenai pembelajaran sains berbasis 
konteks dengan menggunakan masalah yang diceritakan dalam 
koran/media massa. Kuhn & Müller membandingkan antara penggunaan 
masalah yang tertera pada koran/media massa dan buku teks 
konvensional. Dari hasil penelitiannya, terungkap bahwa penggunaan 
cerita koran mampu meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 
sains berbasis konteks. Hal menarik dalam penelitian ini adalah 
penggunaan masalah aktual dalam pembelajaran sains. Peneliti lain, 
Meier & Vogt (2015) melakukan penelitian tentang pembelajaran inkuiri 
pada kelas sains melalui stimulated recall dengan media video. Hasil 
penelitian menunjukkan stimulated recall dapat digunakan siswa SMP 
untuk mendukung rekoleksi kejadian pembelajaran dan pemikiran 
mereka tentang pembelajaran mandiri.  
Terkait dengan pelatihan guru, beberapa penelitian telah dilakukan 
dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan IPA. Pelatihan guru 
bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam hal penguasaan 
konsep/materi IPA (kompetensi profesional), persiapan pembelajaran 
(kompetensi pedagogik) dan kreativitas dalam pembelajaran IPA. 
Menurut Skinner (2005), kategori mengajar mengikuti standar 
pembelajaran dan manajemen kelas. Penguasaan keseluruhan ini dapat 
ditempuh melalui pelatihan sistemik, termasuk pelatihan dalam 
perencanaan, manajemen kelas, keterampilan dalam menjelaskan dan 
kemampuan bertanya. Guru yang mampu melakukan refleksi diri dapat 
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meningkatkan kualitas diri dalam pembelajaran (Skinner, 2005). Peneliti 
lain, Pilo et al. (2012) melakukan penelitian tentang hubungan antara 
pendidikan sains dan pelatihan guru. Dalam penelitiannya, Pilo et al. 
mengemukakan bahwa pelatihan guru meningkatkan kepedulian guru 
akan konsep saintifik, sensitivitas akan keterlibatan siswa, refleksi 
tentang pembelajaran kooperatif dan meta-kognitif  pada kelas sains.  
Di Indonesia, telah dilakukan Science Education Quality Improvement 
Project (SEQIP) pada tahun 2009 – 2014, yaitu sebuah proyek untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan IPA (Triyanta, 2014). Dalam SEQIP, 
pembelajaran IPA dilakukan dengan cara learning by doing, sehingga 
siswa belajar lebih dari sekedar menghafal materi/konsep. Siswa 
diharapkan memahami, menguasai dan menerapkan IPA dalam 
kehidupan sehari-hari serta berinteraksi dengan lingkungan secara 
berkesinambungan agar dapat membangun dasar yang kuat untuk 
pembelajaran IPA selanjutnya. Peningkatan kualitas pembelajaran IPA 
dilakukan dengan sistem pelatihan guru IPA dan pendirian lembaga 
pelatihan guru sebagai sarana pelatihan secara berkesinambungan. 
SEQIP menekankan pada aspek motivasi guru sebagai hal penting dalam 
pelatihan guru IPA. 
Dalam periode Mei 2006 – Oktober 2008, dilakukan sebuah program 
kerjasama teknis antara pemerintah Republik Indonesia dan Japan 
International Cooperation Agency (JICA), yang diberi judul 
Strengthening of In-Service Teacher Training of Mathematics and 
Science Education at Junior Secondary Level (SISTTEMS). Menurut 
Firman (2007), program tersebut bertujuan untuk mengembangkan 
model kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang 
menerapkan lesson study (Jugyokenkyu). Sebagai salah satu program 
peningkatan profesi guru, dosen-dosen Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) melakukan peran penting, yakni sebagai 
pendamping dan nara sumber bagi guru-guru dalam lesson study. Firman 
memaparkan faktor-faktor pendukung keberhasilan (Critical Success 
Factors/CSFs) lesson study di Kabupaten Sumedang, di antaranya (1) 
kebijakan Dirjen PMPTK memposisikan lesson study sebagai satu 
model pengembangan profesional guru; (2) komitmen kepala sekolah 
terhadap lesson study; (3) motivasi guru untuk meningkatkan 
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pelaksanaan tugas profesional dalam pembelajaran; (4) keadaptifan 
peserta didik. 
Metodologi pelatihan partisipatori menggunakan prinsip pembelajaran 
aktif/active learning untuk melibatkan partisipan dalam proses 
pembelajaran  (Pant, 2002). Guru diharapkan berperan aktif dalam 
pelatihan agar mampu menerapkan materi pelatihan pada pembelajaran 
di kelas IPA. Freeman et al. (2014) mengemukakan bahwa pembelajaran 
aktif bermanfaat pada kelas kecil dan peningkatan performa dalam 
inventarisasi konsep seperti yang ditemukan pada penelitiannya yang 
berjudul Active Learning Increase  Student Performance in Science, 
Engineering and Mathematics. Hal serupa diungkapkan  Eddy et al. 
(2015) dalam penelitiannya tentang rubrik untuk menilai pembelajaran 
aktif (Practical Observation Rubric to Assess Active 
Learning/PORTAAL) yaitu pembelajaran aktif  dan praktek 
pembelajaran evidence-based sebagai metode pembelajaran yang efektif. 
Instrumen PORTAAL merupakan temuan dalam menilai pembelajaran 
aktif, fokus pada perilaku eksplisit yang dapat diamati di kelas.  
Peningkatan kualitas pendidikan IPA dapat terjadi melalui pelatihan 
guru IPA, karena itu, inovasi bentuk pelatihan guru, dalam hal metode 
dan materi perlu dilakukan. Menurut Fogarty (1991), berbagai model 
keterpaduan dapat diadaptasi untuk memadukan beberapa disiplin ilmu, 
di antaranya keterpaduan tipe webbed/ jejaring, lebih dikenal dengan 
istilah tematik. Beberapa penelitian dalam pendidikan IPA 
menggunakan pendekatan tematik  telah dilakukan, di antaranya yang 
dilakukan oleh Okoro & Okoro (2016); Chon et al. (2012). Okoro & 
Okoro mengemukakan bahwa siswa secara aktif terlibat dan 
mempelajari banyak keterampilan melalui pembelajaran tematik di mana 
keterampilan kognitif seperti membaca, berpikir, mengingat dan menulis 
dimasukkan ke dalam konteks situasi dunia nyata, dan memungkinkan 
eksplorasi kreatif. Penelitian yang dilakukan Chon et al. menunjukkan 
bahwa pengertian mendalam tentang pendekatan tematik membantu 
guru membuat perencanaan pembelajaran tematik lebih mudah. Guru 
yang menerapkan pembelajaran tematik dapat mengembangkan 
pembelajaran bermakna dan memacu siswa lebih termotivasi.  
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Guru menggunakan model/pendekatan pembelajaran tertentu dalam 
aplikasi pendekatan tematik berdasarkan model IPA terpadu. Berbagai 
penelitian tentang model/pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
dalam pembelajaran IPA telah dilakukan untuk memecahkan masalah 
kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Pepper (2008) mengemukakan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
didahului oleh masalah yang mendefinisikan apa yang akan dipelajari. 
Siswa akan membangun pengetahuan, mensintesis dan mengkonstruksi 
pengetahuan baru dan pembelajaran dilakukan dalam kelompok. 
Dolmans et al. (2005) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah menstimulasi siswa dalam pembelajaran konstruktif, self 
directed, kolaboratif dan kontekstual.  
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menemukan celah untuk 
melakukan penelitian tentang pembelajaran IPA tematik menggunakan 
model/pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Rasionalisasi yang 
dapat dikemukakan adalah pembelajaran IPA di SMP (Sekolah 
Menengah Pertama)  untuk tiap kelas dapat dinaungi oleh satu tema 
kecil yang dipayungi oleh tema besar sebagai identitas IPA di SMP. 
Pembelajaran berbasis masalah digunakan sebagai sarana untuk 
membelajarkan IPA melalui pendekatan tematik. Berdasarkan 
kompleksitas masalah yang ada di lingkungan sehari-hari, guru perlu 
menguasai dan mampu menyusun pembelajaran yang bersifat tematik 
dan berbasis masalah. Untuk memberi kemampuan menyusun 
pembelajaran tematik berbasis masalah lingkungan hidup, diperlukan 
pelatihan dengan metode yang tepat. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
IPA yaitu menggunakan konsep IPA untuk memecahkan masalah sehari-
hari, akan lebih bermakna apabila yang menjadi tema dalam 
pembelajaran IPA berbasis masalah adalah yang terkait dengan 
lingkungan hidup. Masalah lingkungan hidup sangat kompleks yang 
harus dipecahkan dengan menggunakan beberapa ilmu. 
Berbagai penelitian telah memfokuskan pada pelatihan guru dengan 
metode yang berbeda-beda, terutama menggunakan metode active 
learning yang ditentukan oleh UNESCO. Inovasi metode program 
pelatihan guru perlu dilakukan untuk membuat program pelatihan guru 
bervariasi. Guru IPA dipandang perlu untuk berbagi pengalaman 
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mengajar sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 
profesional dan pedagogik yang dimilikinya (Olson & Alpergen, 2010). 
Sharing merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran kolaboratif. 
Kothiyal et al. (2013) mengemukakan bahwa think-pair-share 
merupakan strategi pembelajaran aktif, kolaboratif, di mana siswa 
memecahkan masalah dari guru, pertama secara individu, berpasangan 
dalam grup dan seluruh kelas. Beberapa metode knowledge-sharing 
dapat digunakan pada seminar, sesi pelatihan atau workshop (Brown et 
al., 2003). Penelitian yang telah dilakukan oleh Kassim et al. (2015) 
menunjukkan bahwa praktek berbagi pengetahuan (knowledge share 
practices) efektif untuk digunakan dalam pelatihan pengembangan staff 
(staff development training). Selain melakukan kegiatan berbagi, dapat 
juga dilakukan kegiatan refleksi. 
Refleksi guru IPA diperlukan untuk mengembangkan pembelajaran 
IPA di sekolah. Metode refleksi memungkinkan guru mengetahui 
kekurangan dan kelebihan pembelajaran yang telah dialami. 
Bouchamma & Basque (2012) menggunakan metode refleksi untuk 
mengeksplorasi praktek supervisi kepala sekolah. Dalam refleksi, 
Bouchamma & Basque berpendapat bahwa ada dua inti pertanyaan yaitu 
how to be, how to do. 
Materi pelatihan guru IPA perlu dikaitkan dengan tema dan 
permasalahan lingkungan hidup. Lingkungan hidup sangat penting 
dalam kehidupan modern, karena itu diperlukan untuk memperkenalkan 
IPA pada usia dini (Tapilouw, 2017).  Penemuan produk dan teknologi 
memacu pendidikan IPA untuk kreatif. Lingkungan hidup, kesehatan, 
energi dan sumber daya alam merupakan pusat pendidikan sains. Proses 
pembelajaran dapat membantu siswa dan guru meningkatkan kesadaran 
lingkungan karena siswa mempelajari masalah secara kontekstual.  
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, materi program pelatihan 
yaitu pembelajaran tematik berbasis masalah lingkungan hidup 
merupakan suatu bentuk kebaruan penelitian. Dalam pembelajaran 
tematik berbasis masalah lingkungan hidup, masalah lingkungan hidup 
dan tema lingkungan hidup merupakan sinergi dalam penyusunan 
pembelajaran IPA terkait lingkungan hidup didasarkan pada masalah 
lingkungan hidup aktual dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
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pemaparan-pemaparan di atas, peneliti memandang perlu melakukan 
inovasi pelatihan guru IPA menggunakan campuran berbagai metode 
yang sudah diketahui manfaatnya yaitu metode sharing, metode active 
learning dan metode refleksi. Kebaruan penelitian terletak pada bentuk 
inovasi metode program pelatihan yaitu metode dikombinasikan menjadi 
metode Be-Share yaitu Begin with sharing, end with reflection 
khususnya dalam lingkungan yayasan pendidikan SS . 
 
1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Program pelatihan guru IPA merupakan salah satu cara dalam 
pengembangan profesional guru. Sebagai guru profesional, seorang guru 
IPA seharusnya menguasai pembelajaran IPA terpadu antara 
pembelajaran terpadu tematik (webbed). Pelatihan tentang pembelajaran 
IPA terpadu dibutuhkan oleh guru di lapangan/kelas nyata. Kuesioner 
kebutuhan pelatihan diperlukan untuk mengembangkan program 
pelatihan guru IPA berdasarkan kebutuhan guru. Selain itu, misi utama 
program pelatihan guru IPA adalah melaksanakan pelatihan 
menggunakan metode Be-Share dengan materi pelatihan tentang IPA 
terpadu tematik, pembelajaran berbasis masalah lingkungan hidup dan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelatihan tersebut 
diperlukan mengingat adanya permasalahan yang dijumpai antara lain: 
1. Pelatihan guru kurang fokus pada IPA terpadu di mana konsep 
Fisika, Biologi dan Kimia merupakan suatu keterpaduan dan harus 
dikuasai guru IPA. 
2. Pelatihan guru IPA selama ini kurang dilengkapi dengan 
implementasi saat pelatihan dan setelah pelatihan. 
3. Pelatihan guru selama ini kurang bersifat dua arah dan aktif, 
sehingga perlu adanya inovasi metode pelatihan.  
4. Materi pelatihan kurang fokus pada pembelajaran IPA terpadu yang 
sesuai dengan permasalahan kehidupan sehari-hari yang kompleks. 
 
1.3 Rumusan Masalah Penelitian 
Kompetensi profesional dan pedagogik para guru dalam pembelajaran 
IPA perlu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan Abad ke-21. Kompetensi 
profesional terkait penguasaan konsep IPA dan kompetensi pedagogik 
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terkait kemampuan mempersiapkan pembelajaran merupakan dua 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru IPA. Dalam pembelajaran 
IPA, guru IPA harus kreatif. Pengembangan kompetensi profesional dan 
pedagogik guru harus dikembangkan secara berkelanjutan sepanjang 
menjadi guru profesional. Pelatihan guru IPA perlu dilakukan secara 
rutin, agar kemampuan guru dapat diperbaharui sesuai dengan 
perkembangan kurikulum dan teknologi. Program pelatihan guru IPA 
perlu dilakukan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan 
kompetensi guru IPA.  
Keberhasilan program pelatihan perlu diukur dalam rangka 
mengetahui bagaimana efektivitasnya yang dilihat dari peningkatan 
kompetensi guru dan penilaian guru terhadap aspek pelatihan, sejauh 
mana materi pelatihan dapat diimplementasikan di sekolah. Tiga hal 
utama yang menjadi sasaran program pelatihan ini yaitu penguasaan 
konsep IPA terkait lingkungan hidup, rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan kemampuan menyusun jejaring tematik. Peningkatan kompetensi 
pedagogik adalah dalam hal penyusunan RPP pembelajaran tematik 
berbasis masalah lingkungan hidup. Program pelatihan juga dikaji dari 
sisi kompetensi profesional menguasai konsep IPA terkait lingkungan 
hidup dan dari sisi kemampuan menyusun jejaring tematik pembelajaran 
tematik IPA terpadu. 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian adalah: 
“Bagaimana efektivitas program pelatihan guru IPA dengan metode Be-
Share dilihat dari hasilnya terhadap partisipan dan siswa?” Rumusan 
masalah diuraikan lebih rinci menjadi lima pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana struktur program pelatihan yang dihasilkan berdasarkan 
kebutuhan partisipan? 
2. Bagaimana penilaian partisipan terhadap aspek-aspek pelaksanaan 
program pelatihan metode Be-Share sebagai hasil pengembangan 
selama implementasi program pelatihan? 
3. Bagaimana penilaian partisipan terhadap materi pelatihan sebagai 
hasil implementasi program pelatihan metode Be-Share? 
4. Apakah program pelatihan metode Be-Share dapat meningkatkan 
kemampuan partisipan dalam penguasaan konsep, penyusunan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan penyusunan jejaring 
tematik? 
5. Bagaimana hasil analisis pendapat siswa tentang masalah 
lingkungan hidup setelah pembelajaran tematik berbasis masalah 
lingkungan hidup sebagai dampak program pelatihan? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah menghasilkan program  pelatihan inovatif 
dan memperoleh informasi tentang pengembangan program pelatihan 
pembelajaran IPA terpadu tematik berbasis masalah lingkungan hidup 
dengan metode Be-Share berdasarkan kebutuhan partisipan, hasil 
pelatihan terhadap partisipan dan dampaknya terhadap siswa. Secara 
rinci, tujuan program pelatihan pembelajaran IPA terpadu tematik 
berbasis masalah lingkungan hidup dengan metode Be-Share adalah 
1. Meningkatkan penguasaan konsep IPA terkait lingkungan hidup, 
menyusun jejaring tematik, dan kemampuan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran IPA terpadu tematik 
berbasis masalah terkait lingkungan hidup. 
2. Memperoleh struktur program pelatihan guru IPA tentang 
pembelajaran tematik berbasis masalah lingkungan hidup dengan 
metode Be-Share melalui proses pengembangan selama pelaksanaan 
pelatihan.  
 
1.5 Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 
penelitian diharapkan dapat berkontribusi/bermanfaat bagi dunia 
penelitian dan praktik pendidikan. Dari penelitian terkait program 
pelatihan pembelajaran IPA terpadu tematik berbasis masalah 
lingkungan hidup dengan metode Be-Share diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat dari aspek penelitian 
Program pelatihan guru IPA dapat memberi kontribusi pada 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam pelatihan guru. 
2. Manfaat dari aspek praktis 
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Program pelatihan guru IPA metode “Be-Share” dapat menjadi 
masukan bagi penyelenggara pelatihan yang inovatif untuk memberi 
nuansa/variasi baru dalam pelatihan guru IPA. 
 
1.6 Penjelasan Istilah 
Dalam rangka menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah 
yang perlu dijelaskan yaitu: 
1. Pembelajaran tematik berbasis masalah Lingkungan Hidup 
merupakan perpaduan pembelajaran IPA terpadu tipe Webbed dan 
model/pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Tipe webbed 
merupakan salah satu tipe integrasi kurikulum, di mana diambil satu 
tema dari berbagai disiplin ilmu (Biologi, Fisika, Kimia) IPA SMP. 
Dalam aplikasi pembelajaran IPA tematik, model/pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah digunakan dan terwujud dalam 
pembelajaran IPA dan terwujud dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pembelajaran IPA tepadu merupakan integrasi 
konsep Biologi, Fisika, Kimia yang diajarkan di SMP kelas VII, 
VIII, IX berdasarkan kurikulum 2013 dengan fokus pada 
lingkungan hidup 
2. Program pelatihan metode “Be-Share” merupakan singkatan dari 
Begin with Sharing, End with Reflection. “Be-Share” mengandung 
pemahaman bahwa pelatihan didahului dengan sharing/berbagi 
pengalaman mengajar, konsep-konsep IPA terkait lingkungan 
hidup. Selanjutnya, program pelatihan menggunakan metode active 
learning/pembelajaran aktif yang dilakukan oleh pemateri bersama-
sama dengan partisipan melalui diskusi kelompok dan diskusi 
terbuka. Program pelatihan diakhiri dengan refleksi guru tentang 
teknis pelatihan dan materi pembelajaran IPA terpadu tematik yang 
telah dipaparkan. 
 
 
 
 
 
